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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepadatan kandang, 

kandungan protein ransum yang diberi Waretha dan interaksi nya terhadap intake 

protein, retensi nitrogen, dan laju pertumbuhan pada itik Bayang periode grower. 

Penelitian ini menggunakan 108 ekor itik Bayang betina umur 16 sampai 24 

minggu dan kandang box berukuran 60 x 75 cm / 0,45 m
2
 sebanyak 27 box. 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola 

faktorial 3 x 3 dengan 3 kelompok berat badan sebagai ulangan. Faktor A (level 

protein) yaitu: P1 (12%), P2 (14%), P3 (16%) dan faktor B (kepadatan kandang) 

yaitu: K1 (2 ekor/0,45 m
2
), K2 (3 ekor/0,45 m

2
), K3 (4 ekor/0,45 m

2
). Peubah 

yang diamati adalah intake protein, retensi nitrogen, dan laju pertumbuhan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa tidak terjadi interaksi (P>0,05) antara kepadatan 

kandang dan kandungan protein ransum yang diberi Waretha terhadap intake 

protein, retensi nitrogen dan laju pertumbuhan. Faktor A berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terhadap intake protein dan laju pertumbuhan, namun tidak 

berpengaruh (P>0,05) terhadap retensi nitrogen, sedangkan Faktor B berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap intake protein, dan tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap 

retensi nitrogen dan laju pertumbuhan. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa itik yang ditempatkan pada kepadatan kandang 4 ekor/0,45 m
2
 dengan 

kandungan protein 12% diberi Waretha  dengan energi metabolisme 2800 kkal 

diperoleh performa terbaik dengan intake protein 16,08 g/ekor/hari, retensi 

nitrogen 65,58% dan laju pertumbuhan 0,01413 pada itik Bayang periode grower. 

Kata kunci: itik Bayang, periode grower, kepadatan kandang, protein,                              

Waretha 


